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ABSTRACT

This study examines the influence of self-efficacy, self-esteem, and self-
leadership on employee performance in disaster emergency response
within West Seram Regency. The research employs a descriptive—

Keywords quantitative approach with a causal-correlational design, conducted at the
Disaster Emergency Regional Disaster Management Agency (BPBD) over a two-month period.
Response, Employee The population consists of 50 employees, from which 44 respondents
Performance, Self- were selected using the Isaac and Michael sampling table at a 95%
Efficacy, Self- confidence level through simple random sampling. Data were analyzed
Leadership, Self- using multiple linear regression. The results indicate that self-efficacy has
Esteem a significant independent effect on employee performance during

emergency operations. Self-esteem also contributes to performance

variations, while self-leadership exerts a partial influence on performance
Article History outcomes. Furthermore, the three psychological variables collectively have
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Seram Bagian Barat merupakan wilayah yang berada pada zona geografis yang
rawan terhadap berbagai ancaman alam, mulai dari guncangan gempa, potensi gelombang
tsunami, hingga bencana hidrometeorologi seperti banjir. Kondisi tektonik daerah tersebut
menjadikan masyarakat dan pemerintah daerah harus memiliki tingkat kewaspadaan yang
jauh lebih tinggi dibandingkan daerah lain. Oleh karena itu, kegiatan penanganan darurat
bencana menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari upaya pemerintah daerah dalam
mengurangi kerusakan maupun korban yang mungkin timbul saat bencana terjadi.
Tindakan cepat dan terstruktur selama fase darurat sangat menentukan sejauh mana
dampak sosial, ekonomi, dan fisik dapat ditekan.
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Regulasi formal yang mengatur tugas dan kewenangan lembaga penanggulangan
bencana di daerah ini tercantum dalam Peraturan Bupati Seram Bagian Barat Nomor 17
Tahun 2023, yang menjelaskan peran Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
sebagai unsur pendukung pemerintahan dalam urusan kebencanaan. Dalam struktur ini,
Kepala BPBD dijabat ex officio oleh Sekretaris Daerah (Sekda), sehingga kepemimpinan
BPBD melekat pada pejabat yang memiliki otoritas administratif tertinggi di lingkungan
pemerintahan daerah. Penunjukan Sekda sebagai Kepala BPBD bertujuan untuk
memastikan koordinasi lintas perangkat daerah lebih cepat dan integrasi kebijakan
strategis lebih mudah, terutama dalam situasi darurat, sesuai prinsip koordinasi dan
integrasi pemerintahan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Pasal 34 dan 35).

Meski demikian, struktur ex officio ini tidak umum dan dapat memengaruhi fokus dan
efektivitas kepemimpinan saat penanganan bencana, karena Sekda memiliki tanggung
jawab administratif yang luas di luar kebencanaan. Oleh karena itu, keberhasilan
operasional BPBD tetap bergantung pada delegasi wewenang yang jelas kepada pejabat
fungsional di bawahnya serta aparatur yang kompeten, agar pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi BPBD tetap efektif dan responsif terhadap kondisi darurat.

Dalam konteks penanganan kondisi darurat bencana, performa aparatur menjadi
faktor yang sangat menentukan keselamatan masyarakat. Pegawai yang memiliki
keterampilan teknis, kesiapsiagaan mental, serta penguasaan prosedur penanganan
bencana akan mampu bertindak cepat, tepat, dan terukur pada saat krisis berlangsung.
Penguasaan mereka terhadap mekanisme evakuasi, pertolongan pertama, sistem
peringatan dini, hingga koordinasi lapangan sangat membantu dalam menekan risiko
korban jiwa dan mempercepat penyampaian bantuan kepada kelompok terdampak.
Semakin baik kualitas sumber daya manusia yang terlibat, semakin besar peluang
keberhasilan upaya pencegahan dan tanggap darurat di lapangan.

Selain keterampilan teknis, kemampuan pegawai dalam melakukan asesmen cepat
terhadap situasi di lapangan juga memegang peranan penting. Analisis awal yang akurat
akan menentukan ketepatan strategi penanganan, pemetaan kebutuhan, serta pembagian
sumber daya secara efektif. Dengan pemahaman lapangan yang baik, pegawai dapat
mengidentifikasi area dengan tingkat urgensi tertinggi, menetapkan prioritas tindakan,
serta memastikan bahwa penanggulangan berjalan sesuai standar operasional
Kemampuan membuat keputusan secara cepat namun tetap rasional menjadi komponen
penting dalam mempercepat proses pemulihan pasca bencana.

Kinerja pegawai dalam penanganan darurat tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
individu, tetapi juga oleh soliditas kerja sama antar instansi. Penanganan bencana yang
bersifat lintas sektor menuntut koordinasi intensif antara pemerintah daerah, lembaga
pusat, organisasi non-pemerintah, dan bahkan komunitas internasional. Aparatur yang
mampu membangun komunikasi efektif dapat memastikan bahwa alur bantuan tidak
tumpang tindih, tidak terjadi kekosongan layanan, dan seluruh potensi sumber daya dapat
dimanfaatkan secara maksimal. Koordinasi yang harmonis akan menghasilkan respons
cepat, terstruktur, dan efisien.

Kemampuan pegawai dalam menjalankan tugasnya juga mencerminkan kualitas
komitmen pemerintah daerah dalam menjaga keselamatan warganya. Ketika masyarakat
menyaksikan bahwa para aparatur bekerja penuh dedikasi dan profesional, maka
kepercayaan publik terhadap pemerintah akan meningkat. Kepercayaan ini merupakan
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modal sosial yang sangat penting, bukan hanya untuk menghadapi bencana yang sedang
terjadi, tetapi juga untuk membangun kesiapsiagaan jangka panjang. Oleh sebab itu,
peningkatan kinerja pegawai dalam penanganan darurat bencana merupakan salah satu
prioritas strategis bagi Pemerintah Kabupaten Seram Bagian Barat.

Namun demikian, berbagai fenomena di lapangan menunjukkan bahwa kualitas
kinerja pegawai dalam penanganan darurat bencana masih menghadapi sejumlah
tantangan. Kurangnya kecepatan dalam respons awal, minimnya pelatihan teknis, dan
lemahnya koordinasi antar instansi sering kali memperburuk kondisi pasca bencana.
Akibatnya, distribusi bantuan berjalan lambat, proses evakuasi tidak terkoordinasi dengan
baik, dan masyarakat terdampak mengalami keterlambatan dalam mendapatkan
pertolongan. Selain itu, birokrasi yang rumit dan komunikasi antar lembaga yang tidak
sinkron turut menyulitkan upaya penanganan bencana dan menurunkan tingkat
kepercayaan warga terhadap kemampuan pemerintah dalam mengelola situasi darurat.

Kinerja pegawai dalam konteks kebencanaan sangat dipengaruhi oleh aspek
psikologis seperti self efficacy, self esteem, dan self leadership. Self efficacy, yaitu keyakinan
pegawai terhadap kemampuan diri dalam menguasai tugasnya, menjadi pendorong penting
untuk mengambil keputusan cepat saat situasi kritis terjadi. Self esteem berperan dalam
menumbuhkan motivasi internal serta kepercayaan diri yang kuat sehingga pegawai lebih
siap untuk berperan aktif dalam misi penanganan bencana. Sementara itu, self leadership
memungkinkan individu mengarahkan dirinya sendiri agar tetap fokus, proaktif, dan
mampu beradaptasi dalam kondisi penuh tekanan. Ketiga aspek ini saling berkelindan
dalam menciptakan performa terbaik dari seorang aparatur, sebagaimana telah
dikemukakan dalam beberapa penelitian terkait hubungan self efficacy dengan Kinerja
seperti Kawet & Rimper, (2014), Harnyoto et al,, (2020), dan Arfan et al.,, (2021). Temuan
serupa juga terlihat pada studi mengenai self esteem dan kinerja seperti penelitian Rafiditya
& Syarifuddin (2020), Khaer & Nursyafitri (2017), serta penelitian tentang self leadership
yang berpengaruh terhadap kinerja (Sawitri et al., 2018; Hammado, 2015).

Perbedaan hasil di berbagai penelitian sebelumnya membuka ruang bagi peneliti
untuk memberikan kontribusi ilmiah baru. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini akan mengkaji secara lebih mendalam hubungan antara ketiga variabel psikologis (self
efficacy, self esteem, dan self leadership) dengan kinerja pegawai dalam penanganan darurat
bencana di Kabupaten Seram Bagian Barat.

2. METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan model hubungan
korelasional yang berorientasi pada sebab-akibat, sehingga setiap variabel bebas
dipandang memiliki potensi memengaruhi perubahan pada variabel terikat. Seluruh
rangkaian penelitian dilaksanakan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Seram Bagian Barat selama periode dua bulan, yaitu sejak Juni hingga Agustus
2024.

Populasi penelitian mencakup seluruh pegawai BPBD yang berjumlah 50 orang.
Sampel ditetapkan menggunakan Tabel Isaac dan Michael dengan tingkat kepercayaan 95%
dan margin of error 5% (0,05), sehingga diperoleh ukuran sampel sebesar 44 responden.
Pemilihan responden dilakukan melalui teknik simple random sampling untuk memastikan
setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama terpilih.
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Penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber data, yakni data primer yang diperoleh
langsung melalui kuesioner tertutup kepada responden, serta data sekunder yang digali
dari berbagai dokumen seperti buku, jurnal, laporan, dan sumber daring yang relevan
dengan fokus kajian. Teknik pengumpulan data menggabungkan penyebaran kuesioner
dengan skala Likert sebagai instrumen penilaian serta studi dokumentasi sebagai
pelengkap informasi empiris. Instrumen utama berupa daftar pertanyaan struktural
disusun untuk menangkap persepsi responden terhadap variabel penelitian, di mana setiap
item diberi skor berdasarkan skala lima poin, mulai dari 1 untuk pernyataan sangat tidak
setuju hingga 5 untuk sangat setuju. Nilai rata-rata masing-masing variabel dihitung melalui
perumusan X = (X_il + X_i2 + ... + X_in) / n.

Sebelum kuesioner digunakan dalam pengambilan data utama, instrumen tersebut
terlebih dahulu diuji kualitasnya melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas berfungsi
memastikan bahwa setiap butir pertanyaan benar-benar mengukur konsep yang dimaksud,
sedangkan uji reliabilitas menilai konsistensi instrumen dalam menghasilkan skor yang
stabil apabila digunakan berulang pada kondisi yang sama. Skala Likert digunakan sebagai
dasar pengukuran sikap dan persepsi sebagaimana umum digunakan dalam penelitian
kuantitatif (Sugiyono, 2012), sehingga responden diminta memberikan penilaian
berdasarkan lima alternatif jawaban—Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, dan
Sangat Tidak Setuju—yang masing-masing dikonversi ke skor numerik untuk keperluan
analisis statistik.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan gabungan analisis deskriptif dan
analisis regresi linear berganda dengan persamaan:

Y = bo + b1X1 + bZXZ + b3X3 +e
di mana Y merepresentasikan kinerja pegawai dalam penanganan darurat bencana, X1
adalah self-efficacy, X2 self-esteem, dan X3 self-leadership.

Sebelum regresi, dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan validitas hasil
analisis:

1. Normalitas: Diperiksa menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan skewness/kurtosis,
hasil menunjukkan distribusi data mendekati normal.

2. Multikolinearitas: Diperiksa dengan Variance Inflation Factor (VIF < 10) dan tolerance
(> 0,1); semua variabel bebas tidak menunjukkan multikolinearitas tinggi.

3. Heteroskedastisitas: Diperiksa melalui plot residual terhadap nilai prediksi; sebaran
residual relatif merata, menunjukkan varians konstan.

4. Linearitas: Scatterplot dan uji linearitas menunjukkan hubungan linier antara setiap
variabel bebas dengan variabel terikat.

Hasil uji asumsi klasik ini menjamin bahwa model regresi linear berganda dapat
diestimasi secara sahih dan interpretasi koefisien jalur valid.

Koefisien regresi menggambarkan besar pengaruh masing-masing variabel bebas,
sedangkan e menunjukkan unsur kesalahan (error term) yang tidak dapat dijelaskan oleh
model. Untuk menguji pengaruh variabel-variabel tersebut, penelitian menggunakan
tingkat signifikansi 5% atau confidence interval 95%, yang kemudian dianalisis melalui uji
simultan dan uji parsial guna melihat apakah hubungan yang terbentuk bersifat signifikan
secara statistik maupun secara parsial. Dengan demikian, seluruh proses analisis dirancang
untuk menghasilkan gambaran empiris yang kuat mengenai bagaimana ketiga variabel
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psikologis tersebut berperan dalam membentuk kinerja pegawai di lingkungan BPBD
Kabupaten Seram Bagian Barat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian

Tabel 1 menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas, yaitu self efficacy, self esteem, dan self
leadership, memiliki kontribusi nyata terhadap kinerja pegawai dalam penanganan darurat
bencana. Hasil analisis menggunakan SPSS 21.00 disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil analisis regresi linear berganda

Variabel Koef. Reg t-hitung Prob. r? Parsial
Self Efficacy (X1) 0,564 3,620 0,007 0,364

Self Esteem (X2) 0,148 3,094 0,005 0,210

Self Leadership (X3) 0,407 3,539 0,001 0,344
Konstanta 11,281

R Square 0,790 FRatio 25,190 Prob. 0,000
Multiple R 0,889 n 44

Berdasarkan tabel 1, diperoleh persamaan regresi Y =11,281 + 0,564X1 + 0,148X2 +
0,407X3 + e. Persamaan ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai dalam penanganan
darurat bencana akan tetap berada pada nilai dasar 11,281 jika seluruh variabel bebas
berada pada kondisi konstan atau tidak berpengaruh. Ketiga koefisien regresi bernilai
positif, yang berarti bahwa peningkatan pada self efficacy, self esteem, maupun self
leadership akan diikuti oleh peningkatan kinerja. Self efficacy memberikan kenaikan
terbesar, yaitu 0,564 satuan pada kinerja untuk setiap kenaikan satu satuan self efficacy. Self
esteem meningkatkan kinerja sebesar 0,148 satuan, sementara self leadership memberikan
kontribusi 0,268 satuan jika terjadi peningkatan satu unit pada variabel tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun seluruh variabel memiliki arah hubungan yang positif,
tingkat pengaruhnya berbeda-beda.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t memperlihatkan bahwa ketiga variabel
bebas memiliki pengaruh signifikan secara parsial karena nilai t-hitung masing-masing
variabel lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,658 pada df=40. Dengan demikian, self
efficacy, self esteem, dan self leadership masing-masing terbukti memengaruhi kinerja secara
sendiri-sendiri. Selanjutnya, hasil uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel secara simultan
juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena nilai F-hitung 25,190 lebih
besar daripada F-tabel 8,55. Angka R Square sebesar 0,790 mengindikasikan bahwa 79%
variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 21%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Jika dibandingkan dari nilai
koefisien parsial dan nilai t-hitung, self efficacy merupakan variabel yang memberi
pengaruh paling besar karena memiliki r* parsial tertinggi yaitu 36,4%. Hal ini
memperlihatkan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya sendiri
merupakan faktor dominan dalam meningkatkan kinerja saat bekerja dalam kondisi
darurat bencana.
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3.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keyakinan diri atau self efficacy memiliki
hubungan langsung dengan peningkatan kinerja pegawai dalam penanganan situasi darurat
bencana. Koefisien regresi sebesar 0,564 menggambarkan bahwa setiap tambahan satu unit
pada self efficacy akan mendorong kenaikan kinerja sebesar 0,564 poin ketika variabel lain
tidak berubah. Nilai r? parsial sebesar 0,364 juga menunjukkan bahwa self efficacy mampu
menjelaskan 36,4% variasi perubahan kinerja. Uji statistik memperlihatkan nilai t-hitung
3,620 yang melampaui t-tabel 1,658, menandakan pengaruhnya signifikan dan tidak terjadi
secara kebetulan. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi yang menegaskan bahwa
keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya menentukan cara ia bertindak,
memotivasi diri, mengatasi tantangan, dan pada akhirnya menghasilkan kinerja yang lebih
baik. Individu yang percaya pada kapasitas dirinya akan cenderung bekerja lebih fokus,
lebih termotivasi, dan mampu menyelesaikan tugas secara efektif, sedangkan individu yang
ragu pada kemampuannya biasanya menunjukkan penurunan motivasi dan kualitas kerja.

Selain itu, self esteem juga memberikan kontribusi positif terhadap kinerja pegawai.
Koefisien regresi yang bernilai positif menggambarkan bahwa pertumbuhan penghargaan
diri akan turut serta menaikkan kinerja. Meskipun koefisien parsialnya lebih kecil
dibanding self efficacy, yakni 0,210 atau 21,0%, tetap menunjukkan bahwa self esteem
memiliki peran penting. Hasil uji t yang memperlihatkan nilai 3,094 lebih tinggi dari nilai
kritis statistik 1,658 menegaskan bahwa kontribusinya signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa ketika pegawai merasa dirinya bernilai, mampu, dan memiliki kapasitas untuk
memberikan kontribusi, mereka cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik.
Penelitian sebelumnya juga menguatkan bahwa tingkat penghargaan diri yang tinggi
mendorong motivasi kerja, kepercayaan diri dalam mengambil keputusan, serta keberanian
menghadapi tekanan dalam pekerjaan, sehingga produktivitas meningkat secara alami.

Selanjutnya, self leadership juga memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Koefisien regresi positif sebesar 0,407 menggambarkan bahwa peningkatan
kemampuan mengelola diri, mengatur perilaku, serta memotivasi diri akan berdampak
langsung terhadap peningkatan kinerja. Nilai r* parsial sebesar 0,344 membuktikan self
leadership mampu menjelaskan 34,4% variasi perubahan kinerja. Hasil uji t yang
menunjukkan angka 3,539—Ilebih besar dari 1,658—menjadi bukti bahwa pengaruhnya
signifikan. Literatur sebelumnya mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa
individu yang memiliki kemampuan memimpin dirinya sendiri mampu bekerja lebih
produktif, mengambil keputusan lebih tepat, meminimalisir kesalahan, dan memiliki
dorongan internal yang kuat untuk mencapai hasil terbaik. Pegawai dengan self leadership
yang baik cenderung lebih disiplin, mampu mengelola stres, dan fokus menyelesaikan tugas
tanpa perlu banyak pengawasan.

Ketika ketiga variabel diuji secara simultan, self-efficacy, self-esteem, dan self-
leadership secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja pegawai dalam penanganan darurat bencana (F-hitung = 25,190 > F-tabel = 8,55; R?
=0,790). Hal ini menunjukkan bahwa hampir 79% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan
oleh kombinasi ketiga variabel tersebut, sementara 21% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain, seperti kemampuan teknis, pengalaman, dan kondisi organisasi.

Di antara ketiga variabel, self-efficacy memiliki pengaruh dominan (r?® parsial =
36,4%), menunjukkan bahwa keyakinan pegawai terhadap kemampuan dirinya merupakan
faktor utama dalam meningkatkan kinerja saat situasi darurat. Selain itu, self-leadership
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juga terbukti berkontribusi signifikan ( = 0,407, t-hitung = 3,539, p < 0,05), menunjukkan
bahwa kemampuan pegawai untuk mengatur diri sendiri, memotivasi diri, dan mengambil
inisiatif secara proaktif berperan penting dalam menghadapi tantangan darurat. Temuan
ini sejalan dengan teori self-leadership oleh Manz (1986) dan penelitian sebelumnya (Neck
& Houghton, 2006; Yunus et al., 2020), yang menekankan bahwa individu dengan self-
leadership yang kuat cenderung lebih mandiri, adaptif, dan mampu menyelesaikan tugas
kritis secara efektif.

Implikasi praktis bagi BPBD SBB adalah perlunya pengembangan program
peningkatan self-leadership melalui pelatihan manajemen diri, pengambilan keputusan di
bawah tekanan, serta pembiasaan inisiatif individu. Dengan demikian, selain meningkatkan
kompetensi teknis, penguatan self-leadership pegawai dapat mempercepat respons,
meningkatkan koordinasi tim, dan menurunkan risiko kesalahan saat menangani bencana.
Strategi ini akan memperkuat efektivitas operasional BPBD dan memastikan kinerja
pegawai optimal dalam situasi kedaruratan.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy, self-esteem, dan self-leadership secara
signifikan memengaruhi kinerja pegawai dalam penanganan darurat bencana di Kabupaten
Seram Bagian Barat. Di antara ketiga variabel, self-efficacy merupakan faktor paling
dominan yang mendorong peningkatan kinerja, menunjukkan bahwa keyakinan individu
terhadap kemampuan diri sendiri menjadi penentu utama efektivitas pegawai saat
menghadapi situasi darurat. Temuan ini menegaskan pentingnya kekuatan personal
pegawai dalam mendukung ketangkasan pengambilan keputusan, pengelolaan diri, serta
kesiapan psikologis yang pada akhirnya memperkuat kualitas respons organisasi terhadap
bencana. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada identifikasi urutan dominansi
variabel psikologis dalam konteks kinerja pegawai BPBD, khususnya saat menghadapi
tekanan tinggi dan situasi darurat.

Berdasarkan temuan penelitian, instansi terkait disarankan untuk mengembangkan
program pelatihan yang menumbuhkan self-efficacy, self-esteem, dan self-leadership,
misalnya melalui workshop, simulasi penanganan bencana, dan pendampingan psikologis
berkala. Selain itu, organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif agar
pegawai memiliki ruang untuk meningkatkan kapasitas diri secara berkelanjutan. Upaya ini
diharapkan dapat memperkuat kesiapan, ketangguhan, dan koordinasi sumber daya
manusia, sehingga proses penanganan darurat bencana menjadi lebih cepat, efektif, dan
terstruktur.
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